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Tetesan air hujan yang jatuh di daun, kemudian terakumulasi 

dan jatuh dengan volume serta tenaga kinetik yang lebih besar

Akumulasi air



Kerusakan tanah akibat  air hujan yang tertampung di daun 

yang membentuk  tetesan daun

Tanah rusak



Genangan air hujan yang tertampung, sehingga dapat 

mengurangi limpasan Permukaan 

(fungsinya hampir sama dengan sumur resapan)

Genangan air



Semak belukar sebagai penahan tetesan hujan dan tetesan daun

Semak belukar



Pepohonan sebagai penghasil O2, penyerap CO2, penyaring debu

dan pengatur iklim mikro

Pepohonan



Bangunan yang dibongkar kemudian tumbuh semak, secara ekologis 

lebih baik dan berfungsi sebagai daerah resapan dan biodiversity

Resapan dan Biodiversity



Rumput lebih efektik sebagai penahan erosi, 

dari pada pohon besar dan tinggi 

Rumput



Jalan ditata dengan pepohonan sehingga nampak  indah dan 

berfungsi sebagai penyerap polutan serta  penghasil O2

Penyerap polutan dan penghasil O2
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KESIMPULAN

1. Semua komponen telah melakukan berbagai 

upaya yang maksimum, tetapi bencana banjir

dan longsor terus terjadi dan semakin intensif 

3. Menghayati dan mengamalkan secara benar 

ajaran agama yang dianutnya

2.  Sinergisitas diantara berbagai komponen dalam

mengatasi bencana




